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RAYAKAN KAYANYA 
HUTAN KITA

Hai Sahabat Hutan Indonesia! 

Tidak terasa kita telah memasuki bulan Juli, 

setengah tahun 2017 telah terlewati, dan kami 

punya banyak cerita untuk dibagi.  Beberapa bulan 

ini, banyak kerja istimewa dan luar biasa muncul 

dari kolaborasi gerakan Hutan itu Indonesia. 

Setiap simpul-simpul aksi dan kegiatan yang 

berjalan merupakan bentuk perayaan atas kayanya 

dan vitalnya hutan Indonesia. Gerakan ini 

membesar dan meluas karena banyak individu 

dan komunitas yang mau dengan sukarela 

menerjemahkan cintanya akan hutan Indonesia 

melalui berbagai medium. Mulai dari penggerak 

seni musik, teater dan kriya berpadu dengan 

masyarakat hutan dalam  rangkaian Musika Foresta

(Artikel 1),  sampai dengan deklarasi dan aksi nyata 

serempak oleh ribuan pemuda dan ratusan 

komunitas di tujuh kota dalam Deklarasi Hari 

Hutan Indonesia (Artikel 2).  

Ke depan, banyak inisiatif  kreatif dan kolaboratif 

yang akan terus muncul untuk terus  meningkatkan 

kesadaran untuk bergerak bersama dalam menjaga

kekayaan hutan kita, (Artikel 3).   

Tentu saja, semua perkembangan  inisiatif  yang     

ada harus sejalan dengan bertambahnya 

pengetahuan kita tentang hutan Indonesia. 

Merayakan kayanya, harus juga dengan menambah 

ilmu tentangnya. Maka kami bagikan juga sedikit 

informasi tentang hutan Indonesia di di dalam 

rubrik "Tahukah Kamu".  

Pada akhirnya, tak lupa kami dari Gerakan 

Hutan itu Indonesia mengucapkan Selamat Hari 

Raya Idul- Fitri 1438 H. Semoga, kesejukan ibadah 

di bulan Ramadan kemarin semakin mengukuhkan 

komitmen kita bersama dalam mensyukuri dan 

merayakan kayanya hutan Indonesia dengan terus 

menjaga hutan dan memberdayakan manusianya. 

Salam Lestari, 
Hutan itu Indonesia

Ada Apa Bulan Ini? 



1 Musika Foresta

Apa itu Musika Foresta? 

Musika Foresta adalah salah satu cara untuk menumbuhkan 

kecintaan anak-anak muda Indonesia terhadap hutan melalui 

lirik dan nada. 

Maksudnya? 

Jadi, kami mengajak empat orang musisi, yaitu Glenn Fredly, 

Astrid, Achi Hardjakusumah, dan Alam Urbach untuk 

mengunjungi hutan-hutan berbeda di Indonesia. Kami ingin 

mereka melihat sendiri apa dan bagaimana itu “hutan”, 

mengalami tinggal di dalam hutan selama beberapa hari, 

berinteraksi dengan masyarakat dan merasakan budaya yang 

hidup di area hutan. 

Untuk apa? 

Supaya mereka bisa menjadi “duta besar” dari hutan 

Indonesia. Sepulangnya musisi dari hutan, masing-masing 

menciptakan sebuah lagu yang kemudian direkam untuk 

diperdengarkan ke seluruh pecinta musik Indonesia melalui 

radio, televisi, maupun channel digital. Lagu-lagu tersebut 

menceritakan kembali pengalaman mereka di hutan, dan 

memperkenalkan hutan bersama seluruh isinya ke anak-anak 

muda Indonesia, terutama yang tinggal di perkotaan. Dengan 

begini, kita semua bisa mengenal sisi lain dari hutan, dengan 

harapan rasa ingin tahu dan kecintaan kita terhadap hutan 

Indonesia akan tumbuh. 

Seluruh rangkaian Musika Foresta baik itu perjalanan artis, 

pendokumentasian melalui web series dan penayangan 

program Musika Foresta di KompasTV, kampanye di media 

sosial, produksi lagu para musisi, maupun penyelenggaraan 

konser, dilakukan untuk mengajak masyarakat Indonesia 

turut menjaga hutan. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan menandatangani petisi #jagahutan di - 

www.change.org/jagahutan.   

Perjalanan Musika Foresta 

Sejak awal 2017, Glenn Fredly, Astrid, Alam Urbach, dan Achi 

Hardjakusumah melakukan perjalanan ke berbagai hutan di 

Indonesia untuk mencari pengalaman dan melahirkan sebuah 

lagu yang menggambarkan kecintaannya pada hutan. 

Dalam perjalanan tersebut, Glenn Fredly menempuh 

perjalanan  ke Taman Nasional Manusela, Ambon, Astrid ke 

Hutan Nagari Sungai Buluh, Sumatra Barat, sedangkan Achi

Hardjakusumah ke Hutan Kemenyan, Tapanuli Utara, Sumatra 

Utara, dan Alam Urbach mengunjungi Hutan Adat Dayak Iban, 

Sui Utik, Kalimantan Barat yang menghasilkan sebuah lagu 

yang dinyanyikan oleh Glenn Fredly, Astrid, Arlan, Jay TWR, 

Nina Tamam, Melanie Subono, dengan alunan biola dari Achi. 

Lagu-lagu tersebut direkam dan dapat segera dinikmati di 

berbagai channel digital. Namun sebelumnya, lagu-lagu 

tersebut bersama sejumlah lagu lainnya dinyanyikan di Konser 

Musika Foresta tanggal 13 Mei 2017 lalu. 

Penasaran dengan pengalaman mereka? Langsung saksikan 

 webseriesnya di website Kompas TV.  

Konser Musika Foresta 

Konser Musika Foresta telah diadakan pada 13 Mei 2017 di 

Balai Sarbini, Jakarta sebagai bagian dari rangkaian ajakan 

kami ke seluruh masyarakat Indonesia  untuk merayakan Hari 

Hutan Indonesia yang pertama. 

Konser tersebut kembali melibatkan empat musisi yang telah 

melakukan perjalanan ke hutan, seperti  Glenn Fredly, Astrid, 

Alam Urbach, dan Achi Hardjakusumah. Di samping itu, konser 

juga diramaikan oleh Melanie Subono, 5Romeo, Nina Tamam, 

Sandrayati Fay dan the Weekend Rockstars. 

Seluruh musisi Musika Foresta berpartisipasi dalam konser ini 

dengan sukarela, karena semua peduli akan masa depan 

hutan Indonesia, dan percaya bahwa ada harapan indah jika 

kita semua mau menjaga hutan kita. 

Tidak sempat nonton konser ini? Langsung saja cek ke 

YouTube Hutan Itu Indonesia untuk rekaman lengkapnya.   

http://www.change.org/jagahutan
http://www.kompas.tv/


2 Deklarasi Hari Hutan Indonesia 

Gerakan Hutan Itu Indonesia juga telah mengusulkan 13 Mei untuk 

ditetapkan dan dirayakan sebagai Hari Hutan Indonesia kepada 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Tanggal 13 Mei kami pilih 

sebagai Hari Hutan Indonesia sekaligus penyelenggaraan Konser Musika 

Foresta karena hari itu adalah hari yang bersejarah; 13 Mei 2015, Presiden 

Joko Widodo menandatangani perpanjangan moratorium izin baru di 

hutan primer dan gambut sebagai bentuk janji pemerintah untuk 

melindungi hutan di Indonesia. Usulan ini telah didukung lebih dari 3.400 

penanda tangan Petisi #JagaHutan di platform Change.org dan akan terus 

dikampanyekan sepanjang tahun ini. 

Hari Hutan Indonesia pada 13 Mei 2017 juga dirayakan berkolaborasi 

dengan Koalisi Pemuda Hijau Indonesia (Kophi) dan 112 komunitas lainnya, 

serta dihadiri total sebanyak 4.498 peserta dengan berbagai kegiatan 

kompetisi, kampanye lintas kampus, observasi dan kunjungan ke hutan 

serta festival seni, pameran produk hutan, pentas teater, fun walk  di kota 

Surabaya, Semarang, Bandung, Makassar, Palangkaraya, Medan, dan 

puncaknya di Jakarta melalui perhelatan Konser Musika Foresta.  

3 Apa Aksi untuk Hutan Selanjutnya?  

Persiapan  #KuLarikeHutan 

Siapa yang tahun kemarin sudah ikutan 

#KuLarikeHutan dan sudah ikut mengadopsi pohon di 

berbagai hutan di Indonesia? Terima kasih banyak! 

#KuLarikeHutan2, akan segera hadir kembali di bulan 

September. Seperti sebelumnya, #KularikeHutan 

mengajak masyarakat umum untuk berlari bersama 

merayakan keindahan hutan Indonesia sekaligus 

secara langsung mengadopsi pohon berusia belasan 

sampai puluhan tahun yang selama ini dijaga oleh 

masyarakat adat di hutan adat dan hutan desa di

pelosok negeri. 

Ikuti terus informasi mengenai #KuLarikeHutan2! Di 

sosial media HII untuk tahu detail lengkap terkait 

pendaftaran, rute, dan acaranya. Dijamin seru! 

YouthforYouth 

Kampanye positif mengenai kekayaan hutan Indonesia 

perlu terus menular di kalangan pemuda perkotaan, tidak 

hanya di Jakarta, tapi juga di kota-kota besar lainnya. 

Maka, di tahun 2017 ini, Hutan itu Indonesia akan 

membuat pelatihan kampanye pemuda dan 

 pendampingan pengembangan ide kampanye sampai 

dengan eksekusinya bagi komunitas-komunitas pemuda 

lintas isu di beberapa kota di Indonesia. Tujuannya? Agar 

virus positif cinta hutan yang diikuti dengan tindakan 

nyata, semakin mewabah di bumi Indonesia. Rangkaian 

YouthforYouth akan dibuka dengan YouthCamp pada 

bulan Agustus nanti. Tertarik? Ikuti terus laman media 

sosial Gerakan HII untuk detail lengkapnya.  



Hutan adat merupakan hutan yang berada dalam wilayah hukum masyarakat adat (UU No 41 tahun 1999, ayat 6). 

Tahukah kamu pada 30 Desember 2016 yang lalu merupakan kali pertama selama masa kemerdekaan Indonesia, 

seorang Presiden memberikan SK legal pengakuan hutan adat kepada pemangku adat di Indonesia? 

Presiden Joko Widodo memberikan pengakuan hutan adat kepada sembilan kelompok masyarakat adat dan 

5.700 kepala keluarga, dengan total luas wilayah hutan adat mencapai 13. 122 hektar.  Hal ini merupakan bagian 

dari komitmen pemerintah RI memberi hak kelola atas 12,7 juta hektar hutan, baik itu hutan adat, hutan desa 

maupun hutan kemasyarakatan,  bagi masyarakat adat dan penduduk di sekitar hutan yang tersebar di seluruh 

Indonesia. 

Mengapa pengakuan pengelolaan hutan adat penting? Selama berabad-abad masyarakat adat di Indonesia telah 

hidup menyatu dengan hutan. Harmoni antara masyarakat adat dan alam ini menjadi cikal bakal budaya, ilmu 

pengetahuan, sistem religi, tata sosial adat dan tata ruang. Sehingga, melestarikan hutan merupakan panggilan 

luhur bagi masyarakat adat, dan telah terbukti bahwa masyarakat adat lah yang berada di garis depan menjaga 

hutan di Indonesia selama ini.  Memberikan pengakuan hutan adat berarti mengakui keberadaan ruang hidup 

masyarakat adat di dalam hutan, dan memastikan perlindungan bagi mereka untuk terus mengelola hutannya 

dengan lestari. 

Tahukah Kamu : Hutan Adat? 

Jika kamu menyukai pesan ini, yuk sebarkan 

pesan positif Hutan Itu Indonesia ke jejaringmu! 

Sampai jumpa lagi, Sahabat Hutan! 

Salam, Hutan Itu Indonesia 

jangan lupa tanda tangan 

petisi di  

www.change.org/jagahutan

http://www.change.org/jagahutan

